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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategies applied by teachers in Al-Qur'an tilawah
extracurricular activities through nagham for tenth-grade students at SMAN 3
Baubau, as well as to identify the challenges faced and the efforts made by the
teacher to address them. This research employs a qualitative approach with a case
study design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation, then analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and
Saldana, and validated through source and technique triangulation. The findings
reveal that the teacher applies six systematically integrated strategies,
encompassing gradual nagham introduction starting from magam Bayyati, step-by-
step learning using short verses with one nagham per session, direct demonstration
covering tonal variations and breathing techniques, nagham accuracy training
through repeated and example-based correction, individual student ability mapping
as the basis for personalized guidance, and independent practice assignments as
learning extensions. The identified challenges include limited time allocation, low
student self-confidence, technical difficulties in nagham mastery, heterogeneity in
students prior reading abilities, and inconsistent independent practice. These
challenges were addressed through material prioritization, a supportive learning
atmosphere, personal mentoring, and motivational reinforcement. These findings
contribute to the development of an adaptive nagham tilawah learning model in
public schools, while also supporting the fourth SDGs goal on quality education
through the cultivation of students religious character, self-confidence, and
discipline.

Keywords: Teacher Strategies, Al-Qur'an Tilawah, Nagham

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan guru dalam
kegiatan ekstrakurikuler tilawah Al-Qur'an melalui nagham pada siswa kelas X di
SMAN 3 Baubau, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan upaya yang
dilakukan guru dalam mengatasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif
Miles, Huberman, dan Saldana, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi
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sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan enam
strategi yang terintegrasi secara sistematis, meliputi pengenalan nagham secara
bertahap dari magam Bayyati sebagai titik masuk pertama, pembelajaran step by
step berbasis ayat pendek dengan satu nagham per sesi, demonstrasi langsung
yang mencakup variasi nada dan teknik pernapasan, pelatihan ketepatan nagham
melalui koreksi berulang dan berbasis contoh, pemetaan kemampuan individual
siswa sebagai dasar adaptasi bimbingan, serta pemberian penugasan mandiri
sebagai perpanjangan latihan. Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan
waktu, rendahnya kepercayaan diri siswa, kesulitan teknis penguasaan nagham,
heterogenitas kemampuan awal, dan kurangnya konsistensi latihan mandiri.
Kendala-kendala tersebut diatasi melalui prioritisasi materi, penciptaan suasana
belajar yang suportif, bimbingan personal, dan penguatan motivasi. Temuan ini
berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran tilawah nagham yang
adaptif di sekolah umum, sekaligus mendukung tujuan SDGs keempat tentang
pendidikan berkualitas melalui pembentukan karakter religius, kepercayaan diri,
dan kedisiplinan siswa.

Keywords: Strategi Guru, Tilawah Al-Qur'an, Nagham

A.Pendahuluan

Kegiatan ekstrakurikuler
tilawah Al-Qur'an melalui nagham di
SMAN 3 Baubau telah menunjukkan
pelaksanaan yang terstruktur dan
berjalan secara konsisten. Guru
pembina mempraktikkan pola
pengenalan nagham secara bertahap
kepada siswa kelas X, diawali dari
penjelasan konsep dasar nagham
sebagai seni membaca Al-Qur'an
dengan pola irama tertentu. Siswa
tidak hanya diperkenalkan secara
lisan, tetapi juga diajak menyimak
langsung contoh magam Bayyati,
Hijaz, Shaba, Nahawand, Rast, Sika,
hingga Jiharkah yang diperagakan

guru. Proses pengenalan ini dilakukan

dari jenis nagham yang paling
sederhana, yakni magam Bayyati,
sebelum beralih ke magam lainnya.
Suasana pembelajaran pun diciptakan
secara kondusif sehingga siswa dapat
terlibat aktif dalam menyimak dan
menirukan bacaan secara berulang.
Dalam pelaksanaan lanjutan,
guru menerapkan strateqi
pembelajaran step by step yang
sistematis. Ayat-ayat pendek dipilih
sebagai materi awal, dengan fokus
pada satu jenis nagham dalam setiap
sesi latihan. Setelah siswa mampu
menguasai satu ayat dengan irama
yang benar, pembelajaran dilanjutkan
ke ayat berikutnya dengan pola yang

sama, lalu secara bertahap
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memperkenalkan variasi nada dan
perpanjangan bacaan. Guru juga
menggunakan metode demonstrasi
sebagai strategi utama, yakni
membacakan langsung ayat Al-Qur'an
dengan variasi tingkatan nada—
rendah, sedang, hingga tinggi—
disertai peragaan teknik perpindahan
nada yang halus dan kontrol
pernapasan yang tepat. Siswa
kemudian diminta menirukan secara
bersama-sama maupun individual,
dengan koreksi langsung dari guru
atas setiap kesalahan  dalam
ketepatan nada, irama, dan kestabilan
suara.

Hasil observasi dan
wawancara secara  keseluruhan
menggambarkan bahwa strategi yang
dijalankan guru di SMAN 3 Baubau
berdampak positif dalam
mengembangkan kemampuan tilawah
siswa. Guru secara aktif mengamati
perbedaan kemampuan antar siswa,
baik dari sisi tinggi rendah nada,
perpindahan irama, maupun
kestabilan suara, lalu menyesuaikan
intensitas bimbingan berdasarkan
kondisi tersebut. Di samping latihan di
dalam kelas, guru juga memberikan
penugasan mandiri berupa latihan
tertentu

membaca ayat-ayat

menggunakan nagham yang telah

dipelajari, baik secara individu
maupun dalam kelompok kecil.
Meskipun terdapat kendala seperti
keterbatasan  waktu, perbedaan
kemampuan awal, dan variasi tingkat
kepercayaan diri siswa, proses
pembelajaran secara umum berjalan
dengan capaian yang cukup optimal,
terbukti dari kemampuan sebagian
besar siswa dalam mengikuti setiap
tahapan yang diberikan.

Secara ideal, pembelajaran
nagham dalam kegiatan tilawah Al-
Qur'an merupakan proses yang
kompleks dan tidak mudah mencapai
hasil maksimal, terutama pada
konteks pendidikan formal non-
pesantren. Ulfah (2021) dalam
penelitiannya di Institut llImu Al-Qur'an
Jakarta

pembelajaran ilmu nagham terbukti

mengungkapkan  bahwa

belum efektif karena sebanyak 87%
mahasiswa masih memperoleh nilai
kurang, dan hanya 4% yang mencapai
kategori nilai baik, dengan faktor
utama keberhasilan bergantung pada
bakat bawaan, minat pribadi, serta
pengalaman tampil di depan publik
sejak dini. Senada dengan itu,
Tarigan, Kodrah, dan Syahputra
(2023) menemukan bahwa
pelaksanaan ekstrakurikuler tilawah di
MAN 2 Langkat masih belum efektif,
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dengan kendala utama berupa
minimnya pemahaman tajwid,
rendahnya motivasi siswa, dan
kurangnya pengawasan khusus dari
pihak  sekolah.
Rahmita dkk. (2023) menegaskan

bahwa pelaksanaan pembelajaran

Sementara itu,

tahsin  tilawah  Al-Qur'an  pada

umumnya menghadapi banyak
permasalahan, terutama dalam hal
kemampuan pelafalan huruf Hijaiyah
sesuai makharijul huruf yang benar,
sehingga capaian  pembelajaran
jarang mencapai tingkat optimal
secara merata. Hal ini diperkuat oleh
Harahap dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa keberhasilan
program tilawah dan nagham sangat
bergantung pada kompetensi tenaga
pengajar, dukungan komunitas, serta
sistem manajemen berbasis hasil
yang terintegratif, di mana ketiadaan
salah satu faktor tersebut akan
menyebabkan program berjalan di
bawah standar yang diharapkan.
Lebih jauh, Aulia dkk. (2024)
menekankan bahwa efektivitas
program ekstrakurikuler keagamaan
di sekolah umum selalu dipengaruhi
oleh tantangan berupa keterbatasan
fasilitas, variasi motivasi peserta, dan
kurangnya koordinasi lintas unit,

sehingga capaian maksimal dalam

kegiatan semacam ini secara teoritis
sulit untuk  diwujudkan  secara
konsisten.

Terdapat kesenjangan yang
mencolok antara kondisi ideal yang
digambarkan para pakar dengan
realitas yang ditemukan di SMAN 3
Baubau. Menurut berbagai literatur,
pembelajaran nagham di institusi
pendidikan formal, terlebih yang
bukan berbasis pesantren, umumnya
menghadapi hambatan signifikan,
mulai dari rendahnya penguasaan
tajwid siswa, keterbatasan
kompetensi guru, minimnya alokasi
waktu, hingga rendahnya motivasi dan
kepercayaan diri peserta didik,
sehingga  hasil  yang dicapai
cenderung jauh dari optimal. Namun
yang terjadi di SMAN 3 Baubau justru
memperlihatkan fenomena berbeda:
di tengah berbagai keterbatasan
seperti alokasi waktu yang terbatas,
perbedaan kemampuan awal siswa
yang beragam, serta tidak adanya
infrastruktur khusus berbasis
pesantren, kegiatan ekstrakurikuler
tlawah melalui nagham berhasil
berjalan secara terstruktur dengan
capaian yang melampaui ekspektasi
teoritis. Siswa mampu menirukan
berbagai magam, mengikuti tahapan

pembelajaran secara berurutan, dan
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menunjukkan perkembangan nyata
dalam ketepatan irama dan kualitas
bacaan.

Kesenjangan inilah  yang
melahirkan pertanyaan mendasar
dalam penelitian ini. Jika teori dan
berbagai hasil penelitian menyatakan
bahwa pembelajaran nagham di
sekolah umum  hampir  selalu
terkendala dan jarang berhasil secara
maksimal, maka mengapa di SMAN 3
Baubau strategi guru dalam kegiatan
ekstrakurikuler ini justru mampu
berjalan dengan efektif  dan
menghasilkan perkembangan
kemampuan yang cukup signifikan
pada siswa kelas X7 Apa
sesungguhnya strategi-strateqgi
spesifik yang diterapkan guru, dan
kendala-kendala apa yang dihadapi
serta bagaimana upaya
mengatasinya? Pertanyaan-
pertanyaan inilah yang menjadi titik
tolak dan arah fokus penelitian ini.

Penelitian-penelitian terdahulu
yang memiliki irisan dengan kajian ini
dapat dipetakan ke dalam beberapa
kluster. Pertama, studi tentang
implementasi ekstrakurikuler tilawah
Al-Qur'an secara umum, antara lain
dilakukan oleh (Piwulang, 2024 ;
Tarigan, Kodrah & Syahputra, 2023 ;

Amalia & Junaidi, 2023 ; Rahmita dkk.,

2023). Penelitian-penelitian ini secara
dominan mengkaji kegiatan tilawah
dari sisi implementasi program dan
faktor yang mempengaruhi
kemampuan seni baca Al-Qur'an
siswa, namun belum secara khusus
membedah strategi guru dalam
membangun kemampuan nagham
secara bertahap pada siswa sekolah
menengah umum. Kedua, studi
tentang nagham dan magam dalam
pembelajaran Al-Qur'an yang meliputi
(Ulfah, 2021 ; Harahap dkk., 2022 ;
Safrilsyah dkk., 2024), yang mengkaiji
efektivitas kurikulum nagham dan
pengaruh mendengarkan bacaan
bernagham terhadap konsentrasi dan
motivasi  siswa, tetapi belum
menyentuh secara detail aspek
strategi pedagogis yang konkret yang
digunakan guru dalam konteks
ekstrakurikuler sekolah umum tingkat
SMA.

Ketiga, kajian mengenai peran
guru dan strategi pembelajaran dalam
konteks keagamaan di sekolah, yang
diwakili oleh (Nasrudin dkk., 2023 ;
Aulia dkk., 2024 ; Gunawan, 2023 ;
Suryana, 2024 ;
Setiawan & Aisyah, 2025). Penelitian-

penelitian ini memperlihatkan bahwa

Munawaroh,

ekstrakurikuler keagamaan berperan
dalam penguatan karakter religius,
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namun tidak ada yang secara khusus
mengangkat strategi guru dalam
pembelajaran keterampilan teknis
tilawah melalui nagham di jenjang
SMA negeri. Keempat, studi tentang
evaluasi dan metode pembelajaran
tlawah  yang dikerjakan  oleh
(Kurniawan dkk., 2024 ; Mufaizin &
Arafat, 2020 ; Mufrih, Maryadi &
Yusman, 2024), yang lebih fokus pada
evaluasi program dan metode baca
Al-Qur'an berbasis tartil, sehingga
belum menjangkau aspek spesifik
nagham di sekolah umum. Dari
pemetaan tersebut tampak jelas
bahwa terdapat celah penelitian yang
belum terisi, khususnya kajian yang
secara komprehensif menganalisis
strategi guru dalam  kegiatan

ekstrakurikuler tilawah melalui
nagham di SMA negeri, mencakup
tahapan implementasi strateginya,
kendala yang dihadapi, dan solusi
yang ditempuh. Penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut.
Kebaruan (novelty) penelitian
ini terletak pada fokusnya yang
spesifik terhadap strategi guru dalam
kegiatan ekstrakurikuler tilawah Al-
Qur'an melalui nagham di jenjang
SMA negeri yang selama ini belum
banyak dieksplorasi secara mendalam

oleh peneliti terdahulu. Berbeda dari

studi-studi sebelumnya yang
umumnya meneliti program tilawah di
madrasah, pesantren, atau lembaga
khusus Al-Qur'an, penelitian ini
mengambil setting di sekolah umum
negeri yang memiliki keterbatasan
struktural namun menunjukkan
capaian yang melampaui ekspektasi
teoritis. Di samping itu, penelitian ini
tidak hanya mengidentifikasi strategi
yang digunakan, tetapi  juga
menganalisis secara integratif
bagaimana setiap strategi—mulai dari
pengenalan nagham, pembelajaran
step by step, demonstrasi, pelatihan
ketepatan, hingga penugasan—saling
bersinergi dalam membangun
kompetensi tilawah siswa. Kontribusi
ilmiah ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah pedagogik
pendidikan Al-Qur'an di sekolah
umum dan menjadi rujukan bagi
pengembangan strategi pembelajaran
tilawah berbasis nagham yang adaptif.

Penelitian ini memiliki urgensi
yang kuat, baik secara akademis
maupun praktis, dan berkontribusi
langsung terhadap pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable
Goals/SDGs), khususnya SDGs 4
Pendidikan

(Quality Education). Tilawah Al-Qur'an

Development

tentang Berkualitas
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melalui nagham bukan sekadar
keterampilan seni keagamaan,

melainkan  merupakan instrumen
pengembangan karakter, kedisiplinan,
dan kepercayaan diri siswa yang
berdampak luas terhadap
pembentukan individu yang beriman,
berakhlak, dan berdaya saing. Ketika
strategi pembelajaran tilawah nagham
di sekolah umum dapat diidentifikasi,
dianalisis, dan didokumentasikan
secara sistematis, hasilnya dapat
dijadikan model replikasi bagi
sekolah-sekolah negeri lain yang ingin
mengembangkan program serupa
namun  terkendala  keterbatasan
sumber daya. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berdampak
pada peningkatan mutu pendidikan
agama Islam di tingkat satuan
pendidikan, tetapi juga mendukung
terwujudnya ekosistem pendidikan
inklusif, berkarakter, dan
berkelanjutan sebagaimana
diamanatkan dalam agenda SDGs
global.

Berdasarkan latar belakang di
atas, penelitian ini memusatkan
perhatian pada dua pertanyaan utama
yang saling melengkapi. Pertama,
bagaimana strategi yang diterapkan
guru dalam kegiatan ekstrakurikuler

tilawah Al-Qur'an melalui nagham

pada siswa kelas X di SMAN 3
Baubau, mulai dari tahap pengenalan
nagham, pembelajaran bertahap,
demonstrasi, pelatihan ketepatan
nagham, identifikasi kemampuan
siswa, hingga penugasan? Kedua,
apa saja kendala yang dihadapi guru
dalam pelaksanaan kegiatan
Al-Qur'an

melalui nagham di SMAN 3 Baubau

ekstrakurikuler  tilawah
dan bagaimana upaya yang dilakukan

guru dalam mengatasinya?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Creswell (2018)
bahwa pendekatan kualitatif bertujuan
memahami fenomena secara

mendalam melalui eksplorasi
terhadap makna yang diberikan oleh
individu atau kelompok terhadap
suatu permasalahan sosial atau
kemanusiaan. Dalam konteks
penelitian ini, pendekatan kualitatif
dipilih karena kajian berfokus pada
pemahaman mendalam tentang
strategi yang diterapkan guru pembina
dalam kegiatan ekstrakurikuler tilawah
Al-Qur'an melalui nagham di SMAN 3
Baubau, yang tidak dapat diukur
secara numerik melainkan harus

dideskripsikan secara naratif dan
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kontekstual. Adapun jenis penelitian
yang digunakan adalah studi kasus,
mengacu pada konsepsi Yin (2018)
yang mendefinisikan studi kasus
sebagai penyelidikan empiris
terhadap fenomena kontemporer yang
dikaji secara mendalam dalam
konteks kehidupan nyata, terutama
ketika batas antara fenomena dan
konteksnya tidak tampak jelas.
Pemilihan jenis ini didasarkan pada
keunikan fenomena di SMAN 3
Baubau, di mana kegiatan tilawah
nagham pada siswa kelas X
menunjukkan capaian yang
melampaui ekspektasi teoritis
meskipun berlangsung dalam setting
sekolah  umum negeri dengan
berbagai keterbatasan, sebuah kasus
tunggal yang layak dikaji secara
intensif dan holistik.

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung terhadap
proses  kegiatan  ekstrakurikuler
tlawah nagham untuk mengamati
strategi guru, interaksi pembelajaran,
dan respons siswa. Wawancara
mendalam dilaksanakan dengan guru
pembina ekstrakurikuler dan siswa

kelas X peserta kegiatan guna

menggali informasi tentang strategi
yang diterapkan dan kendala yang
dihadapi. Dokumentasi dikumpulkan
dari catatan kegiatan, jadwal latihan,
dan hasil evaluasi siswa sebagai data
pendukung. Selanjutnya, analisis data
dilakukan  menggunakan  model
interaktif yang dikembangkan oleh
Miles, Huberman, dan Saldafna
(2014), yang mencakup tiga alur
kegiatan secara bersamaan, vyaitu
kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Dalam penelitian ini, kondensasi data
dilakukan dengan memilah dan
memfokuskan informasi dari hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang relevan dengan
strategi dan kendala pembelajaran
nagham; penyajian data disusun
dalam bentuk uraian deskriptif yang
menggambarkan pola strategi guru;
dan kesimpulan ditarik berdasarkan
kedalaman temuan lapangan. Adapun
keabsahan data diuji  melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, yakni membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru
pembina, siswa, dan dokumen
kegiatan, serta membandingkan hasil
observasi dengan hasil wawancara,
guna memastikan konsistensi dan

kredibilitas temuan penelitian.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Strategi Guru dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Tilawah Al-Qur'an

melalui Nagham pada Siswa

Kegiatan ekstrakurikuler
tilawah Al-Qur'an melalui nagham di
SMAN 3 Baubau dijalankan dengan
strategi pembelajaran yang dirancang
secara bertahap, sistematis, dan
adaptif sesuai kondisi siswa. Guru
pembina tidak menerapkan satu
metode tunggal, melainkan
mengintegrasikan beberapa strategi
yang saling mendukung satu sama
lain, mulai dari tahap pengenalan
konsep dasar nagham hingga

pemberian penugasan mandiri.
Keseluruhan strategi tersebut berjalan
dalam satu alur yang saling
berkesinambungan dan dapat
diuraikan secara sistematis sebagai
berikut.

Tahap pertama yang dilakukan
guru adalah memperkenalkan konsep
dasar nagham kepada seluruh
peserta kegiatan ekstrakurikuler. Guru
menjelaskan bahwa nagham
merupakan seni membaca Al-Qur'an
dengan menggunakan pola irama
tertentu yang memiliki karakteristik
khas dan berbeda-beda pada setiap

maqgamnya. Penjelasan ini tidak

bersifat teoritis semata, melainkan
langsung dibarengi dengan contoh
nyata yang diperagakan oleh guru di
hadapan siswa. Guru
memperdengarkan beberapa jenis
magam secara berurutan, mulai dari
Hijaz, Shaba,
Nahawand, Rast, Sika, hingga

magam  Bayyati,

Jiharkah. Setiap magam diperagakan
dengan suara guru secara langsung,
bukan melalui rekaman, sehingga
siswa dapat mengamati secara
langsung bagaimana guru mengatur
pernapasan, membentuk suara, dan
memindahkan nada dari satu
tingkatan ke tingkatan berikutnya.
Guru secara sadar memilih
maqgam Bayyati sebagai titik masuk
pertama dalam proses pengenalan.
Pilihan ini bukan tanpa alasan karena
magam Bayyati dikenal memiliki
interval nada yang paling luas dan
merupakan magam induk yang paling
sering digunakan dalam tilawah Al-
Qur'an, sehingga lebih mudah dikenali
dan ditirukan oleh pemula. Setelah
siswa memiliki gambaran awal
terhadap magam Bayyati, barulah
guru secara perlahan
memperkenalkan magam-magam
lainnya sebagai variasi. Selama
proses pengenalan berlangsung,

suasana pembelajaran dibuat
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kondusif dan tidak menekan, sehingga
siswa merasa nyaman dalam
menyimak dan mulai mencoba
menirukan tanpa rasa takut salah.
Setelah tahap pengenalan
selesai, guru melanjutkan ke strategi
pembelajaran yang bersifat bertahap
atau step by step. Dalam tahap ini,
guru memilih ayat-ayat pendek
sebagai materi latihan agar
konsentrasi siswa dapat diarahkan
sepenuhnya pada penguasaan pola
irama, tanpa terbebani oleh
panjangnya ayat yang harus diingat.
Dalam satu sesi latihan, guru hanya
menggunakan satu jenis nagham
secara konsisten, artinya siswa
berlatih satu magam secara penuh
terlebih dahulu

diperkenalkan dengan magam yang

sebelum

lain. Pola ini mencegah terjadinya
kebingungan irama yang kerap terjadi
ketika terlalu banyak magam diajarkan
sekaligus dalam waktu yang singkat.
Setelah siswa mampu melafalkan satu
ayat dengan irama yang cukup stabil,
guru melanjutkan ke ayat berikutnya
dengan pola nagham yang sama, dan
proses ini diulang secara konsisten
hingga siswa benar-benar menguasai
satu nagham sebelum berpindah ke
nagham yang baru. Pada tahap
lanjutan, guru secara bertahap mulai

menambahkan variasi nada dalam
satu magam dan memperpanjang
rangkaian ayat yang dibaca secara
gradual, sehingga kemampuan siswa
berkembang secara organik dan
berkelanjutan.

Metode demonstrasi menjadi
strategi inti yang paling dominan
dalam kegiatan pembelajaran ini.
Guru tidak sekadar menjelaskan
secara verbal bagaimana nagham
seharusnya dilantunkan, tetapi secara
langsung memperagakan bacaan di
hadapan siswa dengan
memperhatikan seluruh aspek teknis
tilawah. Ketika mendemonstrasikan,
guru membacakan ayat Al-Qur'an
dengan memperlihatkan  variasi
tingkatan nada secara jelas, yakni dari
nada rendah, nada tengah, hingga
nada tinggi, kemudian menunjukkan
bagaimana perpindahan antar
tingkatan nada itu dilakukan secara
halus dan tidak terputus-putus. Selain
aspek nada, guru juga secara eksplisit
mendemonstrasikan teknik
pernapasan yang benar, yakni
menunjukkan kapan harus mengambil
napas, seberapa dalam napas yang
dibutuhkan untuk menopang irama
tertentu, dan bagaimana menjaga
agar suara tetap stabil meskipun ayat

yang dibaca cukup panjang. Setelah
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demonstrasi selesai, siswa diminta
menirukan bacaan tersebut secara
serentak terlebih dahulu, kemudian
satu per satu secara bergantian, agar
guru dapat mengidentifikasi bagian
mana yang masih perlu diperbaiki
pada masing-masing siswa.

Strategi selanjutnya adalah
melatih

ketepatan penggunaan

nagham melalui latihan  yang
dilakukan secara berulang dan
terkoreksi. Pada tahap ini, peran guru
bergeser dari sekadar pemberi contoh
menjadi pembimbing aktif yang secara
terus-menerus memantau dan
mengoreksi kualitas bacaan setiap
siswa. Koreksi yang diberikan bersifat
spesifik dan langsung menyentuh
aspek teknis yang keliru. Misalnya,
ketika siswa salah dalam mengambil
nada awal suatu magam, guru segera
menunjukkan kesalahan tersebut,
menjelaskan seharusnya nada itu
berada di tingkatan mana, lalu
memberikan contoh ulang secara
langsung. Demikian pula ketika siswa
mengalami ketidakstabilan suara di
tengah ayat, guru menjelaskan bahwa
hal itu biasanya disebabkan oleh
pernapasan yang kurang dikelola,
kemudian mencontohkan cara
memperbaikinya. Pola koreksi seperti

ini  membuat siswa memahami

kesalahannya secara konkret.
Pengulangan latihan yang konsisten
menjadi ruh dari strategi ini, di mana
siswa diminta mengulang bacaan
yang sama berkali-kali hingga pola
nagham yang diajarkan benar-benar
melekat dalam ingatan dan refleks
vokalnya, dengan umpan balik dari
guru setiap kali ada kemajuan
maupun penurunan kualitas.

Strategi berikutnya yang tidak
kalah penting adalah kemampuan
guru dalam membaca dan
memetakan kondisi setiap siswa
secara individual. Selama proses
pembelajaran  berlangsung, guru
secara aktif mengamati bagaimana
masing-masing siswa merespons
setiap jenis nagham yang diajarkan.
Dari hasil pengamatan tersebut, guru
menemukan bahwa kemampuan
siswa bervariasi secara signifikan.
Sebagian siswa menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam
mengikuti nagham dasar dan relatif
cepat dalam menangkap perpindahan
nada, sementara sebagian siswa
lainnya masih mengalami kesulitan
dalam menentukan nada awal yang
tepat, cenderung membaca dengan
nada datar tanpa variasi irama, atau
mengalami kesulitan menggabungkan

penerapan tajwid dengan pola
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nagham secara bersamaan. Ada pula
siswa yang mengalami kendala
spesifik pada kontrol pernapasan
sehingga bacaannya  terdengar
terputus-putus di tengah ayat. Dengan
memahami peta kemampuan siswa
secara individual ini, guru dapat
memberikan perhatian dan bimbingan
yang lebih intensif kepada siswa yang
membutuhkan tanpa mengabaikan
perkembangan siswa yang sudah
lebih maju, sekaligus menjadi dasar
dalam menyesuaikan kecepatan dan
kedalaman materi yang diajarkan.
Sebagai pelengkap dari
seluruh strategi di atas, guru
memberikan  penugasan  kepada
siswa untuk dilaksanakan di luar jam
kegiatan ekstrakurikuler. Penugasan
ini dirancang sebagai perpanjangan
dari latihan yang telah dilakukan
dalam sesi pembelajaran, bukan
sebagai beban tambahan yang
terpisah. Tugas yang diberikan berupa
latihan membaca ayat-ayat tertentu
menggunakan nagham yang sudah
diajarkan, baik secara mandiri
maupun dalam kelompok kecil
bersama teman. Guru juga
menggunakan hasil latihan mandiri
siswa sebagai salah satu bahan
evaluasi perkembangan, sehingga

penugasan ini berfungsi ganda, yaitu

sebagai sarana latihan sekaligus alat
pemantauan kemajuan belajar. Meski
demikian, tidak semua siswa
melaksanakan penugasan secara
konsisten. Beberapa siswa
menunjukkan hasil yang baik karena
rutin berlatih, sementara sebagian
lainnya masih perlu pengulangan
materi karena kurang disiplin dalam
melaksanakan latihan mandiri di luar

jam kegiatan.

2. Kendala dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Tilawah Al-Qur'an
melalui Nagham dan Upaya

Mengatasinya

Di balik
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
tilawah nagham di SMAN 3 Baubau,
terdapat sejumlah kendala yang

keberhasilan

dihadapi guru pembina selama proses
pembelajaran berlangsung. Kendala-
kendala ini bersifat nyata dan
berdampak langsung pada intensitas
serta kualitas latihan siswa. Namun
demikian, guru tidak membiarkan
tersebut

kendala menghambat

jalannya proses pembelajaran,
melainkan meresponsnya dengan
berbagai upaya adaptif yang

disesuaikan dengan karakteristik

masing-masing kendala.
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Kendala pertama dan paling
mendasar adalah keterbatasan waktu.
Kegiatan  ekstrakurikuler  tilawah
nagham hanya dilaksanakan di luar
jam pelajaran utama dan pada waktu-
waktu tertentu saja, sehingga alokasi
waktu yang tersedia dalam setiap
pertemuan relatif singkat. Kondisi ini
berdampak langsung pada intensitas
latihan yang diterima setiap siswa,
karena dalam waktu yang terbatas
guru harus membagi perhatian dan
bimbingan secara merata kepada
seluruh peserta. Proses koreksi
individual, demonstrasi ulang, dan
latihan satu per satu tidak selalu dapat
dilakukan secara optimal dalam setiap
pertemuan. Siswa yang
membutuhkan bimbingan lebih
intensif kerap tidak mendapatkan
porsi latihan yang cukup, sementara
pertemuan berikutnya masih harus
menunggu beberapa hari. Kondisi ini
menyebabkan perkembangan
kemampuan siswa menjadi tidak
merata, di mana siswa yang sudah
memiliki kemampuan awal lebih baik
cenderung berkembang lebih cepat
dibandingkan siswa yang masih
dalam tahap pemula. Dalam
menghadapi keterbatasan ini, guru
memprioritaskan materi yang paling

esensial untuk dikuasai dalam setiap

pertemuan agar waktu yang ada dapat
dimanfaatkan secara efisien. Guru
juga memberikan penugasan mandiri
sebagai perpanjangan latihan di luar
jam ekstrakurikuler, sehingga siswa
tetap dapat berlatih  meskipun
pertemuan tatap muka terbatas.
Kendala kedua yang ditemukan
adalah rendahnya kepercayaan diri
sebagian siswa, khususnya ketika
diminta membaca atau melantunkan
nagham di hadapan teman-temannya.
Fenomena ini cukup menonjol dalam
proses pembelajaran, di mana
beberapa siswa tampak enggan untuk
tampil, memilih membaca dengan
suara sangat pelan, atau bahkan
menghindari  kesempatan  tampil
individu yang diberikan guru. Kondisi
ini terjadi karena sebagian siswa
merasa belum terbiasa membaca Al-
Qur'an di depan umum, apalagi
dengan irama nagham yang menuntut
keberanian vokal lebih dibandingkan
bacaan biasa. Rasa takut salah, malu
dinilai oleh teman, atau merasa
suaranya kurang indah menjadi
hambatan psikologis yang nyata bagi
kelompok siswa ini. Akibatnya, siswa
yang mengalami hambatan
kepercayaan diri ini cenderung lebih
pasif selama pembelajaran dan tidak

memanfaatkan kesempatan latihan
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secara optimal. Upaya yang dilakukan
guru untuk mengatasi kendala ini
adalah dengan menciptakan suasana
pembelajaran yang aman, tidak
menghakimi, dan penuh dukungan.
Guru secara konsisten memberikan
apresiasi atas setiap usaha siswa
sekecil apapun kemajuan yang
ditunjukkan, menghindari reaksi yang
dapat mempermalukan siswa ketika
mereka melakukan kesalahan, dan
mengawali latihan individu dengan
cara-cara yang tidak terlalu menekan,
misalnya meminta siswa membaca
bersama dalam kelompok kecil
sebelum akhirnya tampil sendiri,
sehingga rasa percaya diri siswa
dapat tumbuh secara bertahap.
Kendala ketiga adalah
kesulitan teknis yang dialami sejumlah
siswa dalam memahami dan
menerapkan nagham secara benar.
Kesulitan ini tidak seragam, melainkan
muncul dalam berbagai bentuk yang
berbeda pada setiap siswa. Sebagian
siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan nada awal yang tepat
untuk setiap magam, sehingga
keseluruhan irama bacaannya
menjadi melenceng sejak awal.
Sebagian lainnya mampu memulai
dengan nada yang benar tetapi tidak
konsisten dalam mempertahankan

pola irama sepanjang ayat, terutama
ketika panjang ayat yang dibaca
bertambah. Masalah lain yang juga
ditemukan adalah ketidakstabilan
suara di tengah bacaan yang
sebagian besar disebabkan oleh
kontrol pernapasan yang belum baik.
Ada pula siswa yang mengalami
kesulitan dalam menggabungkan dua
hal sekaligus, yaitu membaca dengan
tajwid yang benar sambil
mempertahankan pola nagham, yang
bagi pemula cukup membingungkan
karena menuntut konsentrasi yang
terbagi. Untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan ini, guru menggunakan
pendekatan korektif yang langsung
dan berbasis contoh. Setiap kali
ditemukan kesalahan teknis, guru
tidak hanya menyebut bahwa bacaan
siswa salah, tetapi langsung
menunjukkan letak kesalahannya dan
memberikan contoh ulang yang benar.
Guru juga membiasakan siswa untuk
melatih satu aspek teknis secara
terpisah terlebih dahulu sebelum
kemudian menggabungkannya
secara utuh, dan pengulangan latihan
yang konsisten menjadi kunci utama
dalam mengatasi kesulitan teknis ini.

Kendala keempat berkaitan
dengan heterogenitas kemampuan

awal siswa dalam membaca Al-

163



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Qur'an. Tidak semua siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini
memiliki dasar membaca Al-Qur'an
yang setara. Sebagian siswa sudah
memiliki kemampuan tajwid yang
cukup baik dan lancar membaca,
sehingga mereka lebih siap menerima
materi nagham. Sementara itu,
sebagian siswa lainnya masih dalam
tahap belajar membaca Al-Qur'an
dengan benar sesuai kaidah tajwid
dan mereka harus mempelajari
nagham di atas fondasi yang belum
kokoh. Perbedaan ini menciptakan
dinamika pembelajaran yang
kompleks  karena  ketika  guru
memberikan materi yang sudah cukup
lanjut bagi siswa yang lebih siap,
materi yang sama justru terlalu berat
bagi siswa yang masih dalam tahap
dasar. Perbedaan ini juga terlihat dari
tingkat partisipasi aktif siswa, di mana
mereka yang lebih mampu lebih
sering tampil dan berlatih, sementara
siswa dengan kemampuan lebih
rendah cenderung pasif. Upaya guru
dalam menghadapi perbedaan ini
adalah dengan menerapkan
pendekatan bimbingan yang bersifat
personal, memberikan perhatian
ekstra kepada siswa yang masih
dalam tahap dasar, mengulang

penjelasan dengan cara yang lebih

sederhana, dan tidak memaksakan
kecepatan yang sama kepada semua
siswa. Guru juga secara tidak
langsung mendorong siswa yang lebih
mampu untuk membantu teman-
temannya yang masih kesulitan,
sehingga tercipta suasana belajar
yang kolaboratif dan saling
mendukung.

Kendala kelima adalah tidak
konsistennya siswa dalam
melaksanakan latihan mandiri di luar
jam ekstrakurikuler. Meskipun guru
secara rutin memberikan tugas
latihan, tidak semua siswa
melaksanakannya dengan sungguh-
sungguh. Sebagian siswa memang
menunjukkan  kedisiplinan  dalam
berlatih secara mandiri dan hasilnya
terlinat dari perkembangan
kemampuan yang lebih cepat. Namun
sebagian lainnya tidak rutin berlatih,
sehingga setiap kali pertemuan baru
dimulai, mereka seolah-olah harus
mengulang dari awal lagi. Dampak
dari kurangnya latihan mandiri ini
sangat terasa  dalam proses
pembelajaran karena siswa yang tidak
berlatih secara konsisten mengalami
kesulitan dalam mengingat pola
nagham yang sudah diajarkan
sebelumnya, sehingga waktu

pertemuan banyak terpakai untuk
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mengulang materi lama alih-alih
melanjutkan ke materi baru. Hal ini
juga berpengaruh pada
ketidakstabilan nada dan irama dalam
bacaan mereka karena pola nagham
belum cukup terinternalisasi. Untuk
mengatasi kendala ini, guru
mendorong siswa secara aktif agar
menjadikan latihan tilawah nagham
sebagai kebiasaan sehari-hari, bukan
sekadar tugas yang harus
diselesaikan. Guru  menjelaskan
bahwa kemahiran dalam nagham
hanya bisa dicapai melalui latihan
yang rutin dan konsisten, dan
menggunakan hasil latihan mandiri
siswa sebagai bahan pantauan
perkembangan  sehingga  siswa
merasa ada tanggung jawab nyata
yang harus dipenuhi dari setiap

penugasan yang diberikan.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa keberhasilan kegiatan
Al-Qur'an

melalui nagham di SMAN 3 Baubau

ekstrakurikuler tilawah

ditopang oleh strategi guru yang
sistematis dan adaptif, mencakup
pengenalan nagham secara bertahap
dari magam Bayyati, pembelajaran
step by step berbasis ayat pendek,

demonstrasi langsung dengan variasi

nada dan teknik pernapasan,
pelatihan ketepatan nagham melalui
koreksi berulang, pemetaan
kemampuan individual siswa, serta
mandiri

pemberian penugasan

sebagai perpanjangan latihan.
Keenam strategi tersebut tidak
berjalan secara terpisah, melainkan
terintegrasi dalam satu alur
pembelajaran yang saling
menguatkan

sehingga mampu

menghasilkan perkembangan
kemampuan tilawah yang nyata pada
siswa kelas X, meskipun berlangsung
dalam setting sekolah umum negeri
dengan keterbatasan waktu dan
sumber daya.

Kendala yang dihadapi berupa
keterbatasan  waktu, rendahnya
kepercayaan diri siswa, kesulitan
teknis nagham, heterogenitas
kemampuan awal, dan kurangnya
latihan mandiri tidak menghalangi
efektivitas pembelajaran karena guru
meresponsnya secara adaptif melalui
prioritisasi materi, penciptaan
suasana belajar yang suportif,
bimbingan personal, dan penguatan
motivasi latihan rutin. Temuan ini
membuktikan  bahwa  pendidikan
keagamaan yang berkualitas tidak
harus bergantung pada fasilitas

khusus, melainkan pada kompetensi
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dan kreativitas guru dalam merancang
strategi yang kontekstual. Hal ini
sejalan dengan semangat Sustainable
Development Goals tujuan keempat,
yakni memastikan pendidikan yang
inklusif, merata, dan berkualitas bagi
semua, di mana pembelajaran tilawah
nagham di sekolah umum
berkontribusi pada pembentukan
karakter religius, kepercayaan diri,
dan kedisiplinan siswa sebagai
fondasi generasi yang beriman,

berintegritas, dan berdaya saing.
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